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Assalamu alaikum wr wb. 
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ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
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Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
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Semoga bermanfaat. 
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DESKRIPSI PEMECAHAN MASALAH PERSAMAAN LINEAR DUA 
VARIABEL OLEH SISWA SMP BERKEMAMPUAN MATEMATIKA 
SEDANG DITINJAU DARI TAKSONOMI SOLO 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemecahan masalah persamaan linear dua 
variabel oleh siswa kelas VIII SMP. Subjek terdiri dari satusiswa kelas VIII SMPberkemampuan 
matematika sedang. Soal cerita dibuat berdasarkan taksonomi SOLO bergradasi pada level pras- 
truktural, unistruktural, multistruktural, relasional dan abstrak diperluas. Data dikumpul meng- 
gunakan tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dapat menye- 
lesaikan soal sampai level unistruktural. Hasil ini diharapkan memberikan wawasan bagi guru 
dalam menyiapkan pembelajaran tentang sistem persamaan linear dua variabel dan bagi para pe- 









Tujuan pembelajaran matematika menu- 
rut Permendiknas No 22 Tahun 2006 salah 
satunya adalah memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyele- 
saikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. Dalam pembelajaran matematika, 
aljabar banyak digunakan dalam pemecahan 
masalah. Aljabar adalah cabang matematika 
yang angkanya diawali dengan huruf atau 
simbol lain (Ismunamto, dkk, 2011: 12). Ek- 
spresi aljabar biasanya ditampilkan dalam 
bentuk persamaan yang melibatkan konstan- 
ta dan variabel. Salah satu materi pembelaja- 
ran yang berhubungan dengan aljabar adalah 
persamaan linear dua variabel. 
Sistem   persamaan   liniear   dua   varia- 
bel berhubungan erat dengan pemecahan 
masalah. Kemampuan pemecahan masalah 
adalah salah satu kompetensi yang harus dica- 
pai siswa untuk mencapai tujuan pembelaja- 
ran matematika (Permendiknas No. 22 Tahun 
2006).  Menurut  Santrock  (2010)  pemecahan 
masalah adalah suatu proses kognitif dalam 
mencari solusi atau cara penyelesaian yang 
tepat untuk mencapai tujuan. 
Usaha pengembangan kemampuan 
berpikir siswa dalam pemecahan masalah 
matematika dapat dilakukan antara lain den- 
gan mengetahui proses kognitif siswa. Salah 
satu teori yang mengidentifikasi tingkat kog- 
nitif siswa yaitu Taksonomi The Structure of the 
Observed Learning Outcomeatau disingkat Tak- 
sonomi SOLO. Taksonomi SOLOmerupakan 
suatu klasifikasi siswa dalam menyelesaikan 
atau memecahkan masalah dengan memper- 
hatikan karakteristik lima level kemampuan- 
nya (Dinarti, 2014). Taksonomi SOLO terdiri 
dari lima tahap yang dapat menggambarkan 
perkembangan kemampuan berpikir kom- 
pleks siswa dan dapat diterapkan di berbagai 
bidang. Kelima tahap taksonomi SOLO ada- 
lah tahap unistruktural(satu atau beberapa 
aspek), tahap multistruktural(beberapa aspek 
tetapi   tidak berhubungan), tahaprelasional( 
mengintegrasikan mereka ke dalam keseluru- 
han)dan tahapabstrak yang diperluas (men- 
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generalisasikan   secara   keseluruhan   untuk 
mengaplikasikan yang belum diketahui). 
Menurut Oktarina (2012) taksonomi 
SOLO memberikan peluang pada peserta didik 
untuk selalu berpikir alternatif (kemampuan 
pada tahap multistruktural), membandingkan 
antara suatu alternatif dengan alternatif yang 
lain (kemampuan pada tahap relasional), ser- 
ta memberikan peluang pada peserta didik 
untuk mampu memberikan suatu yang baru 
dan berbeda dari biasanya (kemampuan pada 
tahapextended abstract). Taksonomi SOLO di- 
aplikasi secara menarik dalam memberikan 
beberapa alternatif jawaban atau penyele- 
saan yang berkaitan. Dalam model ini peserta 
didik diberi kesempatan untuk selalu berpikir 
alternatif serta memberi peluang pada peserta 
didik untuk kreatif dalam memberikan suatu 
yang berbeda dari biasanya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka  pene- 
litian ini bertujuan mendeskripsikan pemeca- 
han masalah persamaan linear dua variabel 
oleh siswa kelas VIII SMP yang berkemam- 
puan matematika sedang, ditinjau dari Tak- 
sonomi SOLO. Menurut teori perkembangan 
kognitif Piaget (Suparno, 2001) siswa SMP 
masuk kedalam tahap operasi formal. Mereka 
mulai sanggup berpikir abstrak dan melihat 
sejumlah kemungkinan yang melampaui disi- 
ni dan saat ini. Kemampuan ini terus berkem- 
bang hingga masa dewasa (Slavin, 2011). Cara 
berpikir abstrak yang mulai berkembang erat 
kaitannya dengan kemampuan berpikir kom- 




Penelitian ini adalah deskriptif kuali- 
tatif. Subjek penelitian adalahseorang siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Tuntang yang su- 
dah pernahbelajar materi Persamaan Linear 
Dua Variabel secara formal.Subjek termasuk 
berkemampuan matematika sedang.   Siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Tuntang sebanyak 27 
orang mengerjakan tes tentang SPLDV. Hasil 
tes dianalisis kemudian setiap siswa akan ter- 
petakan ke salah satu kategori kemampuan 
matematika: tinggi, sedang atau rendah. Sub- 
jek diambil dari kelompok siswa berkemam- 
puan sedang, dengan mempertimbangkan 
pendapat guru matematika di sekolah terse- 
but. 
 
Data penelitian diperoleh dari hasil tes tertulis 
dan transkrip wawancara yang dilaksanakan 
mengacu pada hasil tes tertulis. Data peneli- 
tian kemudian dianalisis untuk dikategori- 
kan berdasarkan level-level pada Taksonomi 
SOLO. 
Tabel 1. Indikator Soal Tes 
 
Level Indikator 
Prastruktural Menggali informasi tentang 
definisi variabel. Definisi 
dari persamaan 
Unistruktural Mengkaitkan informasi 
yang diperoleh untuk dapat 
menentukan variabel dalam 
soal cerita 
Multistruktural Memahami bentuk 
persamaan linear satu 
variabel untuk membuat 
persamaannya 
Relasional Menuliskan himpunan 
penyelesaian dari soal yang 
diberikan. 
Abstrak di perluas Mencari himpunan 
penyelesaian dengan 
konteks yang berbeda 
Analisis data yang digunakan dalam pe- 
nelitian ini adalah dengan mengumpulkan 
hasil pekerjaan siswa untuk memperoleh data 
yang berasal dari jawaban siswa. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Subjek diberi inisial AD. Hasil tes tertu- 
lis AD  diberikan  pada Gambar  1.  Nampak 
bahwa AD mengerjakan semua tugas yang 
diberikan. 
 
a. level unistruktural 
 
b. level multistruktural 
Instrumen yang digunakan adalah lem- 
bar tes dan pedoman wawancarayang sudah 





c. level relasional 
258 





3.   Level multistruktural 
 





d. level abstrak diperluas 
Gambar 1. Jawaban AD 
 
1.   Level prastruktural 
 
Hasil tes pada Gambar1.a. menunjukkan 
AD dapatmenjawab sesuai dengan maksud 
dari soal yang diberikan. Hal inidiperkuatoleh 
cuplikan wawancara berikut ini: 
 
P : Kemarin kan kamu udah mengerjakan 
ini, sekarang aku mau nanya yang 
dimaksud variabel itu apa? 
 
AD : Pengganti suatu angka yang biasanya 
dilambangkan dengan huruf- 
huruf kecil contohnya x,a,b,c,d dan 
seterusnya 
P : Kalau persamaan itu apa? 
AD     :     Persamaan itu .. hmm .. kayak yang 
hmm .. persamaan .. hmm .. gak tau 
hehehe 
P : Kalau contoh persamaan kamu tau 
gak? 
AD : x + y = 18.000, ya sama gitu to bu 
 
Dari wawancara yang dilakukan nam- 
pakAD kesulitan memilih kata-kata untuk 
menjelaskannya dan tidak berhasil menjelas- 
kan arti dari persamaan tetapi dapat men- 
jelaskan tentang variabel. 
2.   Level Unistruktural 
 
AD membaca soal sebanyak dua kali 
untuk  bisa  memahami  maksud  soal.  Gam- 
bar 1.a. adalah hasil tertulis AD. Pemahaman 
AD atas soal sudah sesuai dengan tugas yang 
diberikan. Hal ini diperkuat dengan cuplikan 
wawancara: 
 
AD : Maksudnya yang a kan dicari 
variabelnya, kalau yang b disuruh 
menulis bentuk persamaannya 
P : Yang a variabelnya yang mana? 
AD : Variabelnya yang dicari sepasang 
sepatu 
P : Berarti variabelnya? 
AD : Sepasang sepatu saya samakan 
dengan x 
P : Terus? 
AD : Yang y sepasang sandal 
multistruktural. Pada Gambar 1.b. nampak 
bahwa AD dapat menuliskan persamaan yang 
ditugaskan. Hasil wawancara menunjukkan 
permasalahan ini dapat diselesaikan dengan 
baik oleh AD. Berikut ini adalah wawancar- 
anya: 
 
P        :     Kalau yang 1b kamu paham gak 
maksudnya? 
AD     :     Menulis persamaannya bu 
P : Maksud persamaannya gimana? 
AD : Persamaannya ini kan, disoalnya 
harga sepasang sepatu 3 kali harga 
sepasang sandal, jumlah harga sepatu 
dan sandal adalah Rp. 18.000,00, kan 
x + y = 18.000. kalau yang ini kan 
persamaan sepasang sepatu sama 
dengan 3 kali sepasang sandal, jadinya 
x = 3y kalau ini kan persamaannya x + 
y = 18.000 
 
Dari wawancara tersebut dapat disimpul- 
kan bahwa AD paham maksud dari soal dan 
mampu menerapkan informasi sebelumnya 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
 
4.   Level relasional 
 
Gambar 1.c. adalah hasil tertulis AD.. AD 
diminta mencari himpunan penyelesaian ber- 
dasarkan masalah yang telah diselesaikannya. 
AD menggunakan cara lain untuk menentu- 
kan himpunan penyelesaiannya. AD menye- 
butnya caranya sendiri sebagai cara bodoh. 
Selain itu, dia juga masih belum yakin dengan 
apa yang ia tulis. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara penulis dengan AD. 
 
P : Oke, kalau sekarang jawaban yang c 
gimana? 
AD : Himpunan penyelesaiannya pake 
yang ekuivalen atau hmm gabungan 
atau eliminasi 
P : Dalam konteks soal ini, ada 
berapa cara buat cari himpunan 
penyelesaiannya? 
AD     :     Empat 
P : Empat? Kok bisa empat? 
AD : Hmm (diam) hmm 
P : Gini, kamu paham gak sama maksud 
soal yang ini, ini itu termasuk 
persamaan linear satu variabel atau 
persamaan linear dua variabel? 
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AD : Dua 
P : Yakin? 
AD : Gak yakin sih bu hehehehe 
P : Kamu bisa menuliskan ini (menunjuk 
jawaban subjek , 18.000: 2 = 9.000: 3 = 
3.000) dari mana? 
AD : Dari itu kan kalau ini kan ada dua 
sepatu sama sandal 
P : Heem 
AD : Dibagi 2 = 9.000, kalau 9.000 kalau 
harga satu sepatu sama dengan 3 kali 
harga sandal dibagi 3 sama dengan 
3.000, itu harga sandal. 3.000 kan 
sandal kalau dikali 3 kan sama dengan 
9.000 itu harga sepatu. 
 
Jadi, AD tidak yakin dengan jawabannya 
sendiri, meskipun telah berusaha menjawab- 
nya. 
 
5.   Level abstrak diperluas 
 
Gambar   1.d.   adalah   jawaban   tertulis 
AD berkenaan dengan level ini. AD diminta 
untuk mencari harga 5 pasang sandal tetapi 
pada saat ditanya kembali tentang jawaban- 
nya AD kaget karena dia kurang teliti dalam 
membaca soal. AD kurang hati-hati dalam 
menentukan jawaban sehingga jawabannya 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pada 
soal yang ditanya adalah harga sandal tetapi 
AD menuliskan harga sepatu. AD juga tidak 
yakin dengan jawabannya karena ragu-ragu 
dengan jawbaan soal sebelumnya (level rela- 
sional). Hal itu dibuktikan dengan wawan- 
cara terhadap AD. 
 
P : Terus kalau perintah ini kan disuruh 
cari harga 5 pasang sandal, kamu 
carinya gimana? 
AD : (kaget melihat jawabannya) ohh lupa 
bu saya kira sepatu hehehe 
P : Terus carinya gimana? 
AD : Carinya, satu sandal kan 3.000, 3.000 
dikali 5. Tak kira ini sepatu kok bu 
hehe 
P : Hehehe.. kamu yakin gak sama 
jawabanmu? 
AD : Enggak yakin 
P : Enggak yakinnya kenapa? 
AD : Enggak yakin karena cari yang c gak 
bisa terus pakek cari c nya pakek cara 
bodoh 
P : Cara bodoh yang ini tadi ya? 
AD : Iya 
 
AD kurang teliti dalam membaca soal se- 
hingga menyebabkan dia salah dalam menu- 
liskan hasil akhirnya. 
 
Simpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, da- 
pat disimpulkan bahwa: 
a.   Pada level prastruktural, AD hanya pa- 
ham konsep variabel dan tidak tahu ten- 
tang persamaan. 
b. Pada permasalahan level unistruktural 
dengan  perintah  mencari  variabel  dari 
soal yang diberikan, AD memahami mak- 
sud dari perintah yang diberikan. AD dia 
dapat menentukan variabel dengan tepat. 
Oleh karena itu dapat dikatakan AD me- 
menuhi indikator soal tingkat unistruk- 
tural yaitu dapat menggunakan sebuah 
informasi yang tersedia dalam soal untuk 
mendapatkan penyelesaian. 
c.   Pada permasalahan level multistruktural, 
AD sudah dapat menuliskan bentuk per- 
samaannya sesuai dengan yang diharap- 
kan. Dengan begitu AD dikatakan me- 
menuhi indikator tingkat multistruktural 
yaitu menuliskan bentuk persamaannya. 
d.   Pada  permasalahan  level  rasional,  pada 
saat wawancara AD dapat menyebutkan 
memakai cara yang ekuivalen, gabungan 
dan eliminasi. Kenyataannya AD meng- 
gunakan caranya sendiri yang disebutnya 
cara bodoh untuk mencari himpunan pe- 
nyelesaiannya. Selain itu AD juga tidak 
yakin dengan jawabannya. Dapat disim- 
pulkan bahwa AD belum mencapai in- 
dikator tingkat relasional. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membuka ruang untuk penelitian selanjutnya 
tentang pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan perbedaan kemampuan matematika 
siswa yang berkaitan dengan Taksonomi 
SOLO. Selain itu juga diharapkan dapat mem- 
bantu siswa untuk mengembangkan potensi 
kemampuan pemecahan masalah belajar yang 
dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal ura- 
ian yang berhubungan dengan persamaan lin- 
ear dua variabel berdasarkan level Taksonomi 
SOLO 
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